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MOTTO 

 

                           

    

“niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (ayat Q.S Al-
Mujadilah(58) ; 11)1 

 

 

                                 

“dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat 
pedih". (Q.S Ibrahim (14) ; 7)2 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Al-Jumaanatul ‘Ali,(CV PENERBIT J-ART, 2004) hal.543 
2 Ibid, hal.256 
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ABSTRAK 

 Fadiah Adlina S.Fil.I, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Guru dalam 

Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta. 

Tesis, Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Islam, 2015. 

 Penelitian ini berangkat dari fenomena yang terjadi di dalam lembaga 

pendidikan yang ada di Indonesia, banyak dari mereka yang ingin meningkatkan 

mutu pendidikan dengan cara mengembangkan sarana dan prasarana akan tetapi 

terkadang lupa dengan pengembangan para gurunya yang menggunakan sarana 

tersebut karena ada sebagian guru yang belum memahami bagaimana menggunakan 

sarana dan prasarana tersebut, padahal telah disebutkan di dalam uu no 14 tahun 

2005 tentang guru dan dosen bahwa guru mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan 

yang strategis dalam pembangunan nasional pendidikan, sehingga peneliti ingin 

meneliti tentang bagaimana pengembangan sumber daya guru di MAN Wonokromo 

karena MAN Wonokromo merupakan madrasah di Bantul yang telah banyak menuai 

prestasi dari para guru dan muridnya.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendriskripsikan; (1) manajemen 

pengembangan sumber daya guru di MAN Wonokromo, (2) efektifitas manajemen 

pengembangan sumber daya guru, (3) faktor pendukung dan penghambat dalam 

manajemen pengembangan sumber daya guru. Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, dan uji keabsahan 

data menggunakan teknik triangulasi data. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : pertama, pengelolaan manajemen 

sumber daya guru di MAN Wonokromo melalui 4 tahapan yaitu perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan, dan pengawasan. Dan dalam 

mengembangkan profesi para guru, MAN Wonokromo melakukan berbagai kegiatan 

yaitu : Pendidikan Lanjut, MGMP, Pelatihan, Seminar atau Lokal Karya, Kunjungan 

atau Studi Banding ke sekolah lain, dan Publikasi Ilmiah. Kemudian dalam 

mengembangkan karir para guru di MAN Wonokromo juga melakukan tiga hal 

berikut ini : Promosi, Penugasan dan  Kenaikan Pangkat. Kedua,  efektifitas 

manajemen pengembangan sumber daya guru di MAN Wonokromo berjalan dengan 

cukup efektif dan hal ini dibuktikan dengan banyaknya para guru yang melanjutkan 

studi S2 dan S3 nya. Ketiga, faktor yang mendukung berjalannya kegiatan 

pengembangan guru disana adalah inisiatif para guru tinggi dalam mengikuti 

program pengembangan guru dan zaman, tuntutan fikiran para guru yang ingin selalu 

berkembang, adanya kerjasama yang aktif dengan berbagai universitas yang ada 

dalam mengadakan kegiatan seminar, kegiatan pengembangan guru yang dari 

kemenag lancar, dan terakhir dibukanya berbagai jurusan yang sesuai dengan mapel 

guru. Dan faktor penghambatnya adalah masih ada sebagian guru yang malas dalam 

mengikuti pengembangan guru,  pelaksanaan MGMP di madrasah kurang, tidak ada 

literatur khusus untuk guru,  penelitian guru masih kurang, terbatasnya waktu bagi 

guru untuk mengikuti perkuliahan, tidak adanya kerjasama yang baik antara 

madrasah dan universitas terhadap para guru yang melanjutkan studinya, dan  tidak 

adanya tindak lanjut yang lebih mendalam terhadap para guru yang telah mengikuti 

pelatihan. 

Kata kunci : manajemen, pengembangan, sumber daya guru 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988.  

A. Konsona Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 Sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ



xi 
 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 متعقدين

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta’aqqidīn 

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibbah 

jizyah 

 

 ditulis كرامه الأولياء

 

karāmah al-auliyā’ 

 

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 ditulis زكاة الفطر

 

zakātul fitri 

 

 

 

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k a ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h ha ه

  hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ y ye ي
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D. Vokal Pendek 

          

 

   

kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جا هلية

fathah + ya’ mati 

 يسعى

kasrah + ya’ mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

jāhiliyyah 

a 

yas’ā 

ī 

karim 

u 

furud 

 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

diulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaulum 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’idat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 القرأن

 القيا س

ditulis 

ditulis 

al-Qura’ ān 

al-Qiy ās 
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b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis denganmenggandakan huruf (el)-nya 

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-Sama’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض

 اهل السنة

ditulis 

ditulis 

zawī al-furūd 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman yang berkembang seperti sekarang ini, pendidikan 

memegang peranan sentral terhadap kemajuan bangsa Indonesia, karena 

disinilah letak di cetaknya para generasi penerus bangsa yang akan 

memajukan perekonomian dan kondisi  negara Indonesia menjadi lebih 

baik. 

Dan hal ini didukung  dengan fungsi dan tujuan dari pendidikan 

nasional, sebagaimana yang telah dicantumkan di dalam UU no 20 tahun 

2003 pasal 3 bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
1
 Jadi telah jelas bahwa pendidikan 

mempunyai tujuan yang sangat penting dalam membangun warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Kemudian  untuk mewujudkan semua tujuan pendidikan  ini 

dibutuhkan adanya suatu manajemen khusus untuk itu, yang disebut 

sebagai manajemen pendidikan. Karena manajemen pendidikan 

                                                             
1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 



2 
 

merupakan upaya untuk mencapai tujuan pendidikan , yaitu mendidik 

peserta didik agar dewasa dan cerdas yang mana harus bisa dilaksanakan 

secara efektif dan efisien, efektif berarti upaya pengelolaan itu harus bisa 

mencapai tujuan sedangkan efisien berarti upaya pengelolaan itu harus 

menggerakkan semua sumber daya yang dimiliki, baik pendidik, peserta 

didik, tujuan kuriulum, proses pembelajaran dan lain-lain.
2
 Sehingga 

berhasil tidaknya suatu lembaga pendidikan terkadang ditentukan dari 

bagaimana lembaga pendidikan tersebut dalam mengelola manajemennya. 

Seperti yang peneliti ketahui bahwa di Indonesia telah banyak 

sekali lembaga-lembaga pendidikan yang berdiri, baik itu di bawah 

naungan pemerintah atau swasta. Mereka berlomba-lomba dalam 

meningkatkan taraf pendidikan yang dikelolanya agar semakin banyak 

anak-anak yang mendaftar di sekolah mereka, namun ada satu hal yang 

dilupakan oleh lembaga-lembaga tersebut yaitu  pengembangan mutu sdm 

para gurunya. Padahal telah disebutkan di dalam UUD no 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen pada butir c di nyatakan bahwa guru dan dosen 

mempunyai fungsi, peran dan kedudukan yang strategis dalam 

pembangunan nasional dalam bidang pendidikan. Dan kebanyakan dari 

mereka para pengelola pendidikan hanya mementingkan perbaikan sarana 

dan prasarana di sekolah tersebut karena mereka menganggap bahwa 

apabila sekolah tersebut dinilai tidak bagus dari segi sarana dan prasarana 

                                                             
2 Kisbiyanto, Manajemen Pendidikan, Pendekatan Teori dan Praktik, (Yogyakarta, Idea  

Press, 2011) hlm. 2 
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maka sekolah tersebut seakan-akan sudah tercap tidak bagus dalam 

meningkatkan mutu pendidikannya. 

Memang sarana dan prasarana merupakan hal yang penting di 

perhatikan agar kebutuhan siswa dalam proses belajar mengajar terpenuhi, 

akan tetapi apa gunanya mempunyai sarana dan prasarana yang lengkap 

apabila sumber daya gurunya tidak pernah memanfaatkan sarana dan 

prasarana tersebut, sehingga yang menjadi permasalahan disini bukanlah 

dari segi memperbaiki sarana dan prasarananya akan tetapi yang harus 

diperhatikan terlebih dahulu adalah perbaikan mutu sumber daya guru 

yang ada di sekolah tersebut. Karena untuk menghadapi tuntutan tugas 

sekarang dan terutama untuk menjawab tantangan masa depan, 

pengembangan SDM merupakan keharusan mutlak.
3
 

Mengapa peneliti mengambil contoh dari aspek sarana dan 

prasarana, karena seperti yang peneliti ketahui ada sebuah sekolah yang 

memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang bagus yang mana di setiap 

kelasnya ada lcd akan tetapi tidak pernah digunakan sama sekali oleh 

gurunya,
4
 dan hal tersebut mungkin di karenakan gurunya kurang  

berpengalaman dalam menggunakan lcd sehingga pemasangan lcd tersebut 

seakan sia-sia karena tidak pernah dipakai oleh gurunya. 

Padahal telah disebutkan di dalam Peraturan Menteri  Pendidikan 

Nasional Replubik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Badan 

                                                             
3 Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, ( Jakarta, PT Raja 

Grafindo, 2013) hlm. 1 
4 Hal ini sebagaimana yang dituturkan oleh salah satu murid di sana, ketika 

penelitibertanya tentang pemakaian lcd tersebut. 



4 
 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang berkaitan tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru bahwa setiap guru wajib 

memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang berlaku 

secara nasional, yang mana salah satu dari kompetensi inti guru yang 

dimaksudkan adalah kompetensi dalam bidang pedagogik yang disebutkan 

di dalamnya bahwa seorang guru harus bisa memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.
5
 

Jadi sudah jelas bahwa seorang guru harus bisa memanfaatkan 

teknologi yang ada untuk kepentingan pembelajaran, sehingga dapat di 

ambil kesimpulan bahwa sebenarnya yang penting disini bukanlah dari 

segi tersedianya sarana prasarana yang memadai akan tetapi dari segi 

bagaimana sumber daya gurunya bisa memanfaatkan sarana dan prasarana 

yang ada agar kemampuan mengajarnya menjadi lebih baik. 

Maka dari itu guru yang merupakan kunci dari segala kesuksesan 

pendidikan seharusnya lebih sering diperhatikan dari pada aspek lainnya, 

karena apabila kualitas guru kurang diperhatikan oleh pihak sekolah maka 

yang akan terjadi adalah ketidakbetahan siswa dalam belajar di kelas. 

Sehingga diperlukan adanya program khusus untuk itu, yang  disebut 

dengan manajemen pengembangan sumber daya guru. 

Di dalam  pengembangan Sumber Daya Guru (SDG) memang 

membutuhkan biaya yang cukup besar, tetapi biaya tersebut merupakan 

investasi jangka panjang bagi organisasi di bidang SDM khususnya 

                                                             
5 Peraturan Menteri  Pendidikan Nasional Replubik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 

tentang Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang berkaitan tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru. Hlm. 22 
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lembaga pendidikan, karena dengan SDG yang cakap dan terampil akan 

dapat bekerja lebih efisien, efektif dan hasil kerjanya lebih baik.
6
 Sehingga 

inilah alasan mengapa setiap lembaga pendidikan harus mengembangkan 

SDM para gurunya. 

Selain itu sebagai manusia yang hidup di dunia ini tentu tidak suka 

apabila hidup hanya seperti itu terus tidak berubah dan  berkembang 

menjadi lebih baik, dan pasti  akan berusaha sebaik mungkin bagaimana 

caranya agar hidup dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya. Begitu juga 

dengan guru, seharusnya para guru tidak merasa cukup hanya dengan ilmu 

atau bekal yang dimilikinya, ia harus selalu mengembangkan bakat serta 

kemamupuannya dalam mengajar agar tercipta suasana belajar yang aktif 

di kelas. Apalagi Allah telah berfirman di dalam Al-Qur’an surat al-

Mujadalah ayat 11, yang berbunyi; 

                          

       

11. Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. 

 

 

                                                             
6 Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya.......................hlm.2 
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Maka dari itu di dalam setiap lembaga pendidikan pasti 

menginginkan adanya perkembangan sdm yang dimilikinya khususnya 

para guru-gurunya, tidak peduli itu sekolah atau madrasah pasti semuanya 

beranggapan sama yaitu aspek pengembangan sumber daya gurulah yang 

harus selalu ditingkatkan. Apalagi di madrasah khususnya, karena guru 

bukan hanya dituntut untuk bisa menguasai pelajaran umum saja akan 

tetapi agama juga terlebih karena madrasah merupakan lembaga 

pendidikan yang menggabungkan dua aspek materi pelajaran, yaitu umum 

dan agama. Sehingga otomatis dibutuhkan pengembangan yang lebih 

khusus dari pada guru sekolah biasa. 

Kemudian terkait dengan mutu pendidikan,  masalah mutu 

pendidikan merupakan salah satu isu sentral dalam pendidikan nasional, 

terutama yang berkaitan dengan rendahnya mutu pendidikan disetiap 

jenjang dan satuan pendidikan, padahal pemerintah telah melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, meskipun 

demikian berbagai indikator mutu pendidikan mengindikasikan bahwa 

berbagai upaya tersebut belum menunjukkan hasil yang memuaskan.
7
 

Maka dari itu dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan 

adanya pengembangan sumber daya guru, karena dengan adanya 

pengembangan sumber daya guru secara otomatis akan meningkatkan 

mutu pendidikan di setiap madrasah. 

                                                             
7  Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, ( Jakarta, Bumi Aksara, 

2013), hlm. 158 
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Sehingga  disinilah pentingnya kenapa peneliti ingin membahas 

masalah yang berkaitan dengan “ Manajemen Pengembangan Sumber 

daya guru dalam upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 

Wonokromo Bantul Yogyakarta”, karena MAN Wonokromo Bantul 

Yogyakarta termasuk Madrasah yang unggul di daerah sekitar Bantul, dan 

itu dibuktikan dengan berbagai macam piala serta penghargaan yang 

diberikan kepada sekolah itu terkait dengan prestasi anak murid di sana, 

yang mana secara otomatis apabila para murid di MAN Wonokromo itu 

berprestasi pastinya tidak lepas dari pengaruh yang di bawa oleh para 

gurunya di sana, dan secara tidak langsung hal tersebut pasti berpengaruh 

terhadap peningkatan mutu pendidikan di MAN Wonokromo. Jadi salah 

satu dari upaya lembaga pendidikan Islam khususnya dalam meningkatkan 

pendidikan adalah dengan mengembangkan sumber daya manusia 

khususnya para guru.
8
 Sehingga  penelitian  ini penting untuk dilakukan 

agar peneliti bisa mengetahui bagaimana pengelolaan manajemen 

pengembangan sumber daya guru di sana.  

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas dapat peneliti rumuskan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi manajemen pengembangan sumber daya 

guru dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di MAN 

Wonokromo Bantul? 

                                                             
8 Cece Wijaya, Pendidikan remedial, Sarana Pengembangan Mutu Sumber Daya 

Manusia, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 1996) hlm. 2 
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2. Bagaimana  efektifitas  manajemen pengembangan sumber daya guru  

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di MAN Wonokromo 

Bantul? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen 

pengembangan sumber daya guru  dalam upayanya meningkatkan 

mutu pendidikan di MAN Wonokromo Bantul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui bagaimana manajemen pengembangan sumber 

daya guru dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di MAN 

Wonokromo Bantul . 

b. Untuk mengetahui tentang efektifitas  manajemen pengembangan 

sumber daya guru dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di 

MAN Wonokromo Bantul. 

c. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dalam manajemen pengembangan sumber daya guru dalam 

upayanya meningkatkan mutu pendidikan di MAN Wonokromo 

Bantul . 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut :  
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a. Teoritis  

Memberikan kontribusi untuk menambah khazanah kajian ilmiah 

di bidang manajemen pengembangan sumber daya guru  dalam 

dunia pendidikan 

b. Praktis  

1) Bagi peneliti untuk menambah wawasan keilmuan dan 

mengasah kemampuan kajian ilmiah serta penelitian karya 

ilmiah sebagai bekal dalam melaksanakan penelitian di masa 

yang akan datang. 

2) Bagi lembaga pendidikan yang menjadi obyek penelitian, 

diharapkan menjadi salah satu bahan informasi dan masukan 

yang konstruksif terhadap pelaksanaan manajemen 

pengembangan sumber daya guru di MAN Wonokromo Bantul. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam sub bab ini peneliti mencoba mencari dan menemukan 

kajian-kajian ilmiah terdahulu yang berhubungan dengan fokus penelitian 

yang akan dilakukan sebagai bahan acuan dan pertimbangan, di antaranya 

adalah : 

1. Tesis pertama yang berjudul “ Manajemen Sumber Daya Manusia 

dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN Temanggung” 

yang ditulis oleh Nur Kholiq tahun 2008. Hasil penelitiannya  adalah 

bahwa sistem manajemen yang ada di MAN Temanggung tidak 

berpusat pada satu orang dalam hal ini kepala madrasah ,tapi berada 
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pada tim manajemen yang dikenal dengan tim 9, kepala madrasah 

sebagai ketua tim dibantu kepala TU, enam orang wakil kepala dan 

dua orang koordinator.  

2. Tesis kedua yang berjudul “ Manajemen Pengembangan Sumber Daya 

Pendidik di MAN Maguwoharjo “ yang ditulis oleh Enceng Fu’ad 

Syukron, S, Pd,i. Program pascasarjana UIN Sunan Kalijaga tahun 

2013. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

manajemen pengembangan sumber daya pendidik dilakukan 

senantiasa mendahulukan tahapan proses perencanaan, pelaksanaan 

pengembangan sumber daya berbentuk pelatihan atau non pelatihan 

dan evaluasi hasil pengembangan sumber daya pendidik dengan cara 

evaluasi hasil kinerja. Akan tetapi, dalam pengimplementasian 

manajemen pengembangan sumber daya pendidik dalam 

meningkatkan profesionalitas beserta karirnya di MAN Maguwoharjo 

belum berjalan secara efektif dan efisien. 

3. Tesis yang berjudul “Manajemen Pengembangan Mutu Lembaga 

Pendidikan di TKIT Mekar Insani Yogyakarta” yang ditulis oleh 

Aisyah Adawiyah program pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga tahun 

2013, dari hasil penelitiannya ditemukan bahwa TKIT Mekar Insani 

Yogyakarta memiliki keunikan atau karakteristik yang berbeda 

dengan lembaga TK yang lain yang sejenisnya, bahwa pengembangan 

mutu di lembaga pendidikan dapat ditinjau melalui teori perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan atau pengontrolan. Dengan demikian 
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pelaksanaan manajemen pengembangan mutu di lembaga pendidikan 

secara umum berdampak langsung pada pengelolaan di lembaga 

pendidikan TK IT Mekar Insani Yogyakarta. 

4. Tesis yang berjudul “Manajemen Pengembangan Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Kota 

Sukabumi Jawa Barat “ yang ditulis oleh Ade Choiril Anwar Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga tahun 2013, dari hasil penelitiannya 

ditemukan bahwa MGMP Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Kota 

Sukabumi belum memiliki struktur organisasi yang formal dan 

mandiri, kondisi ini berdampak pula pada pengembangan program dan 

kegiatan, sumber daya manusia, sarana dan prasarana, pengelolaan, 

pembiayaan, serta pemantauan dan evaluasi.  

5. Tesis yang berjudul “Manajemen Sumber daya guru Bahasa Arab 

(Studi Kasus di SMA Negeri 1 Kedungwangi Kab. Pekalongan dan 

MAN 3 Pekalongan)” yang ditulis oleh Achmad Fajar Sodik Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga tahun 2014, dari hasil penelitiannya 

ditemukan bahwa perencanaan Sumber daya guru bahasa Arab di 

SMA Negeri 1 Kedungwangi kab. Pekalongan melalui analisa faktor, 

menyusun perncanaan, analisis sumber internal, dan pelaksanaan 

program perencanaan Sumber daya guru bahasa Arab, adapun 

perencanaan Sumber daya guru bahasa Arab di MAN 3 Pekalongan 

melalui tiga tahap yaitu, perencanaan jangka pendek, tengah, dan 

panjang. 
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Dari kelima kajian pustaka di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

menyangkut tentang penelitian “Manajemen Pengembangan Sumber daya 

guru dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di MAN Wonokromo 

Bantul” belum pernah diteliti oleh siapapun, karena walaupun ada 

beberapa judul mengenai manajemen pengembangan hampir belum ada 

yang membahas tentang manajemen pengembangan guru dan walaupun 

ada yang membahas tentang hal tersebut akan tetapi obyek dan 

permasalahannya  berbeda, yaitu peneliti lebih memusatkan penelitiannya 

terhadap manajemen pengembangan guru di sana yang mana akan 

memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan mutu pendidikan di 

MAN Wonokromo. 

E. Metode Penelitan 

Metode penelitian menurut Sugiyono pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
9
 

Dan adapun struktur metode penelitiannya akan diterangkan sebagai 

berikut : 

1. Jenis Penelitan 

Penelitian ini termasuk dalam penelitan lapangan (field research) 

dengan model penelitian kualitatif , dan yang dimaksud dengan 

penelitian  kualitatif yaitu jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan 

                                                             
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung, Alfa Beta, 

2013) hlm. 2 
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prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi.
10

 Dan 

penelitian  ini menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu metode 

yang berusaha memaparkan secara sistematis materi-materi 

pembahasan yang berasal dari berbagai sumber untuk kemudian 

dianalisis guna memperoleh hasil sebagai kesimpulan. Dengan kata lain 

penelitian deskriptif ini mengambil masalah atau memusatkan perhatian 

kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat 

penelitian dilakukan.
11

 

2. Lokasi Penelitian  

Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah MAN Wonokromo 

Bantul Yogayakarta yang terletak di Jalan imogiri timur km 10 

Wonokromo Plered, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55792, 

Indonesia 

3. Sumber Data 

Dan sumber data atau subjek penelitian yang akan peneliti ambil 

adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling dan snowball 

sampling. Puposive sampling merupakan suatu cara pengambilan 

sampel yang berdasarkan pada pertimbangan dan tujuan tertentu, serta 

berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang sudah diketahui 

sebelumnya, teknik ini digunakan untuk mencapai tujuan tertentu dan 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Sedangkan teknik snowball 

                                                             
10 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,( Jakarta, Rineka Cipta,2008) 

hlm. 1 
11 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung, Sinar Baru, 2000) hlm. 

64 
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sampling disini digunakan apabila sumber data belum mampu 

memberikan data yang lengkap, maka mencari lagi subjek yang dapat 

digunakan sebagai sumber data.
12

 

Adapun sumber data atau subjek penelitian ini adalah pertama 

kepala madrasah MAN Wonokromo, karena kepala madrasah yang 

mengetahui bagaimana keadaan para guru-guru yang mengajar disana 

dari segi kompetensi, kepribadian, dan sosial. Dan yang kedua adalah   

wakil kepala madrasah bidang kurikulum, karena waka madrasah inilah 

yang menjadi kaki tangan kepala madrasah dalam bidang pengembangn 

guru baik dalam bidang profesi ataupun karir, dan sumber terakhir yaitu 

beberapa guru yang mengajar di MAN Wonokromo karena merekalah 

yang secara langsung mengalami bagaimana berjalannya kegiatan 

pengembangan guru di sana. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian  ini menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data, 

adapun metode-metode pengumpulan datanya adalah sebagai berikut : 

a. Metode Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kajian yang sedang berlangsung.
13

 Metode pengumpulan 

data ini digunakan untuk melihat keadaan fisik dan kegiatan-

kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pengembangan sumber 

                                                             
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan........hlm. 300 
13 Nana Syodih Sukmadianata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung, PT Remaja 

Rosdakarya, 2010) hlm. 220  
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daya guru di MAN Wonokromo Bantul dan dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik observasi secara tidak langsung. 

b. Metode Wawancara 

Dalam metode ini peneliti menggunakan metode wawancara 

mendalam atau in-depth interview, dan wawancara mendalam ini 

dapat dikatakan wawancara tidak berstruktur, yaitu wawancara yang 

bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah terususun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya, akan tetapi pedoman yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
14

 

metode ini digunakan untuk memperoleh tanggapan, pendapat, 

keterangan secara lisan dari sumber data melalui dialog langsung 

sehingga peneliti memperoleh data yang berkaitan dengan 

manajemen pembiayaan kegiatan ekstrakurikuler dalam upaya 

meningkatkan pendidikan 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, 

sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Jadi metode ini digunakan 

                                                             
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan......hlm. 320 
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untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan 

dokumen dalam penelitian sosial.
15

 

Dalam metode ini peneliti mengambil data yang berupa dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan manajemen pengembangan sumber 

daya guru di MAN Wonokromo Bantul 

5. Metode Analisa Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilihnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dapat 

diceritakan pada orang lain.
16

 

Metode analisa data dalam penelitian ini menggunakan model 

Milles dan Huberman yaitu aktifitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.  Adapun langkah-langkah 

dalam analisis yaitu : 

a. Pengumpulan data yang dilakukan melalui dokumentasi, 

wawancara dan observasi. 

b. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. 

                                                             
15 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,.........hlm. 158 
16 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 

2005) hlm. 248 
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c. Penyajian data yaitu pengumpulan semua data dan menganalisis 

sehingga diperoleh data tentang manajemen pengembangan sumber 

daya guru  

d. Penarikan kesimpulan yaitu membuat kesimpulan dari data-data 

penelitian sehingga diperoleh kesimpulan.
 17

 

Kemudian sebagai tambahan analisis data peneliti menggunakan 

alat analisis SWOT ( Strengths, Weakness, Opportunity, dan Threats) 

dalam penelitiannya, SWOT adalah suatu model analisis dengan cara 

mengidentifikasi faktor-faktor strategis secara sistematis dalam 

kondisi yang ada saat ini.
18

 Dan analisis SWOT ini digunakan agar 

diketahui strategi apa saja yang dilakukan madrasah dalam 

mengembangkan manajemen sumber daya guru di sana. Analisis 

SWOT ini dilaksanakan dengan mengkaji faktor-faktor internal dan 

eksternal, internal yang berasal dari strengths (kekuatan) dan 

weakness ( kelemahan) dan eksternal yang terdiri dari opportunities 

(peluang dan kesempatan) dan threats (ancaman) untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan sebuah organisasi.
19

 

Jadi dengan menggunakan analisis SWOT ini peneliti dapat 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan 

serta hambatan  madrasah dalam menjalankan program 

pengembangan sumber daya guru disana. 

                                                             
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan......hlm. 337 
18 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Metode dan Paradigma Baru), (Bandung, PT 

Remaja Rosdakarya, 2011) hlm. 25 
19 M. H. Matondang, Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Manajemen Strategik, ( 

Yogyakarta, Graha Ilmu, 2008) hlm. 81 
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Berikut ini akan dijelaskan beberapa strategi yang diperoleh dari 

teknik analisis SWOT : 

a. Strategi SO (Strengths Opportunities) 

Strategi ini dilakukan dengan cara memanfaatkan kekuatan 

internal organisasi untuk menarik keuntungan dari peluang 

eksternal. 

b. Strategi WO ( Weakness Opportunities) 

Strategi ini bertujuan untuk memperbaiki kelamahan internal 

dengan cara mengambil keuntungan dari peluang eksternal. 

c. Strategi ST ( Strengths Threats) 

Yaitu dengan menggunakan kekuatan dari sebuah organisasi 

untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal. 

d. Strategi WT ( Weakness Threats) 

Strategi ini merupakan taktif defensif yang diarahkan untuk 

mengurangi kelemahan internal serta menghindari ancaman 

eksternal.
20

 

Kemudian dengan analisis ini peneliti berharap dapat menggali dan 

kemudian dapat memberi informasi terkait kelemahan, peluang, dan 

tantangan di MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta. 

6. Uji Keabsahan Data  

Untuk memperoleh keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

                                                             
20 Fred R. David, Manajemen Strategis, ( Jakarta, Salemba Empat, 2009) hlm. 327 
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu 

untuk keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu.
21

 Disini nantinya peneliti akan membandingkan atau  mengecek 

balik dengan sesuatu yang berbeda dengan melakukan pengecekan 

terhadap hasil obervasi dengan hasil wawancara dan membandingkan 

lagi dengan hasil dokumentasi. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk kefektifan penelitian ilmiah yang sistematis, maka perlu 

dirancang sistematika pembahasan. Pembahasan dalam tesis ini mencakup 

lima bab dalam perincian sebagai berikut :  

BAB I, Pendahuluan : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian , Kajian Pustaka, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II, Landasan-landasan Teori meliputi : Manajemen 

Pendidikan,  Manajemen Pengembangan Sumber Daya Guru, dan Mutu 

Pendidikan   

BAB III, Gambaran Umum  MAN Wonokromo Bantul 

Yogyakarta. Bab ini mencakup pendeskrepsian tentang lokasi penelitian 

diantaranya : Identitas Madrasah, Letak dan Keadaan Lingkungan 

Madrasah, Sejarah berdiri dan Proses Perkembangannya, Visi, Misi, dan 

Tujuan Sekolah, Struktur Organisasi, Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan, 

Sarana dan Prasarana, dan Kerjasama Madrasah.  

                                                             
21 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,.......hlm. 330 
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BAB IV, Analisis Manajemen Pengembangan Sumber daya guru 

dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN Wonokromo 

Bantul Yogyakarta. Dalam bab ini akan memaparkan hasil-hasil penelitian 

meliputi : Manajemen Pengembangan Sumber daya guru di MAN 

Wonokromo Bantul Yogtakarta guna meningkatkan mutu pendidikan, 

Efektifitas Manajemen Pengembangan Sumber Daya Guru dalam Upaya 

Meningkatkan Mutu Pendidikan, Faktor Pendukung dan Faktor 

Penghambat Manajemen Pengembangan Sumber Daya Guru. 

BAB V, Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran 

dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari analisis data wawancara, observasi dan 

dokumen-dokumen yang ada, dapat peneliti ambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Implementasi manajemen pengembangan sumber daya guru di MAN 

Wonokromo dilakukan melalui 4 tahapan, yaitu perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan ( actuating), 

dan pengawasan ( controlling), adapun rinciannya sebagai berikut : 

a. Perencanaan (planning) di MAN Wonokromo terkait dengan 

kegiatan program pengembangan guru di MAN Wonokromo 

diadakan setahun sekali di dalam rapat kerja setiap akhir tahun, dan 

disana para guru membuat perencanaan sendiri yang tertuang dalam 

SKP ( sasaran kinerja guru) yang nantinya dimusyawarahkan 

bersama dengan kepala madrasah. 

b.  Pengorganisasian (organizing) dalam pengembangan profesi dan 

karir guru di MAN Wonokromo menjadi tanggung jawab wakil 

kepala madrasah bagian kurikulum, sehingga dalam merencanakan 

struktur formal, mengelompokkan, mengatur serta membagi tugas 

pekerjaan belum sepenuhnya berjalan dengan lancar, karena 

walaupun waka kurikulum sudah menyerahkan tugas kepada salah 

satu guru di sana namun hal tersebut masih kurang efektif.  
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c. Pelaksanaan pengembangan profesi dan karir guru di MAN 

Wonokromo sudah cukup berjalan dengan lancar, walaupun kegiatan 

yang berlangsung di dalam madrasah sendiri kurang berjalan dengan 

lancar akan tetapi, karena inisiatif dari para guru dalam 

mengembangkan kompetensinya cukup tinggi sehingga banyak dari 

para guru di madrasah yang aktif dalam mencari kegiatan di luar 

madrasah yang berkaitan dengan pengembangan kompetensinya 

d. Pengawasan tentang kegiatan pengembangan profesi guru di MAN 

Wonokromo belum berjalan dengan terlalu baik, karena walaupun 

sudah dilakukan pengawasan dan evaluasi dari kegiatan tersebut 

namun karena kurangnya tindak lanjut dari pihak madrasah dan 

kepala madrasah dalam membimbing para guru setelah kegiatan 

tersebut menyebabkan mereka masih belum mengerti betul apa yang 

mereka dapatkan setelah mengikuti kegiatan pengembangan profesi 

tersebut. 

1) Pengembangan Profesi 

Adapun program pengembangan profesi yang terjadi di MAN 

Wonokromo adalah sebagai berikut : 

a) Pendidikan Lanjut  

b) MGMP  

c) Pelatihan/ Seminar/ Lokal Karya 

d) Kunjungan atau studi banding ke sekolah lain. 

e) Publikasi Ilmiah 
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2) Pengembangan Karir 

Pengembangan karir  yang berlangsung di MAN Wonokromo 

ada tiga yaitu promosi, penugasan dan kenaikan pangkat, 

adapun hasil rinciannya sebagai berikut : 

a) Promosi  

Guru yang akan dipromosikan di MAN Wonokromo adalah 

guru-guru yang memiliki komitmen tinggi terhadap 

madrasah, kemudian cakap, mampu,  jujur dan mau bekerja 

dengan ikhlas, yang mana itu semua digabung dengan  nilai 

kinerja pegawai madrasah setiap akhir tahunnya. Kemudian 

dengan adanya SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) yang dimiliki 

para guru, dapat membantu kepala madrasah dalam menilai 

para guru di MAN Wonokromo, karena dengan SKP itulah 

dapat diketahui bagaimana tanggung jawab dan komitmen 

para guru dalam menjalankan tugas mereka. 

b) Penugasan  

Penugasan yang terjadi di MAN Wonokromo berjalan dengan 

lancar dalam karena kepala madrasah selalu memberikan 

kesempatan bagi guru-guru di MAN Wonokromo untuk 

mengembangkan karirnya dengan cara memberikan tugas  

bagi guru-guru tersebut untuk mengikuti atau menghadiri 

undangan-undangan penting dari luar, entah itu berupa rapat 
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koordinasi atau sebagai perwakilan madrasah dalam 

menghadiri acara tetentu.  

c) Kenaikan Pangkat 

Berdasarkan data yang peneliti temukan bahwa para guru di 

MAN Wonokromo telah mencapai golongan IV/a hanya satu 

orang guru saja yang sudah mencapai IV/b dan yang lainnya 

juga masih ada yang berada pada golongan III/d, dan hal ini 

dikarenakan guru-guru di MAN Wonokromo masih merasa 

kesulitan untuk melakukan penelitian atau semacam 

membuat karya ilmiah dalam rangka menaikkan pangkat 

mereka.  

2. Efektifitas manajemen pengembangan sumber daya guru di MAN 

Wonokromo berjalan dengan cukup efektif, dan hal ini dibuktikan  

dengan adanya sebagian dari tujuan tersebut yang  telah tercapai, salah 

satunya adalah dengan bukti bahwa guru di MAN Wonokromo 

banyak yang termotivasi dalam melanjutkan studi S2 ataupun S3nya, 

dan ada juga beberapa guru di sana yang diminta untuk menjadi 

narasumber dari seminar-seminar atau pelatihan yang diadakan diluar 

madrasah, dan bahkan ada sebagian dari guru tersebut yang telah 

mendapatkan penghargaan dari pemerintah pusat karena prestasi yang 

diraihnya.  
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 

pengembangan guru di MAN Wonokromo berdasarkan hasil analisis 

SWOT sebagai berikut : 

a. Faktor-faktor pendukung 

1) Memliki perencanaan yang bagus dalam menyusun program 

kegiatan pengembangan guru selama setahun mendatang. 

Karena hal tersebut diadakan secara rutin setahun sekali 

selama akhir tahun, dan hal ini dibuktikan dengan adanya 

pelaksanaan kegiatan tersebut yang berjalan dengan cukup 

lancar. 

2) Inisiatif para guru tinggi dalam mengikuti program 

pengembangan guru dan perkembangan zaman, dibuktikan 

dengan banyaknya guru yang melanjutkan studi ke jenjang 

yang lebih tinggi. 

3) Tuntutan fikiran para guru yang ingin selalu berkembang dan 

mau mengikuti pergerakan dunia pendidikan, inilah yang 

dijadikan motivasi para guru dalam mengembangkan profesi 

serta karir mereka.  

4) Adanya kerja sama yang aktif dengan berbagai universitas 

yang ada sehingga memudahkan para guru untuk 

mengembangkan kompetensinya dengan mengikuti berbagai 

macam seminar dan workshop yang diadakan di universitas 

tersebut. 
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5) Kegiatan pengembangan guru yang berjalan di kemenag 

berjalan dengan lancar sehingga memberikan banyak peluang 

bagi para guru untuk mengembangkan kompetensinya. 

6) Dibukanya berbagai jurusan yang sesuai dengan mapel guru di 

beberapa universitas, ex: jurusan kewarganegaraan di UNY, 

sehingga memudahkan para guru untuk meneruskan 

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi yang sesuai dengan 

mapel yang diajarnya.  

b. Faktor-faktor penghambat 

1) Masih ada guru-guru yang malas untuk mengikuti 

perkembangan zaman dalam artian untuk mengikuti kegiatan 

pengembangan guru , dikarenakan mereka ada kesibukan lain 

sehingga tidak ada waktu untuk itu. 

2) Pelaksanaan kegiatan MGMP tiap rumpun pada beberapa 

kelompok di madrasah masih kurang, karena waktu yang 

dijadwalkan untuk MGMP tidak sesuai dengan jadwal 

mengajar mereka. 

3) Tidak adanya literatur khusus untuk guru , sehingga guru 

merasa kesulitan untuk mencari sumber pelajaran selain dari 

buku mapel, dan itu yang terkadang menghambat 

perkembangan ilmu pengetahuan bagi guru di madrasah.  

4) Penelitian guru yang masih kurang sehingga sulit bagi para 

guru untuk mengembangkan karir dan menaikkan pangkat 
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jabatannya. Dan hal ini karena tugas pokok guru adalah 

mengajar dan mendidik bukan hanya sekedar melakukan 

penelitian. 

5) Terbatasnya waktu bagi guru untuk bisa mengikuti kuliah bagi 

yang melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi, 

dikarenakan waktu pns yang sangat ketat serta tabrakan dengan 

KBM pada pagi hari. 

6) Tidak adanya kerjasama yang baik antara pihak madrasah 

dengan universitas-universitas yang ada terhadap para guru 

madarasah yang sedang melanjutkan studi S2nya di sana, 

sehingga menyulitkan para guru madrasah dalam mengikuti 

perkuliahan. 

7) Tidak adanya tindak lanjut yang lebih mendalam terhadap para 

guru yang telah mengikuti program-program pengembangan 

guru, entah dalam bentuk seminar atau workshop atau diklat, 

sehingga para guru masih merasa bingung untuk 

mempraktekkan apa yang telah mereka dapat dari pelatihan 

tersebut.  
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B. Saran-saran 

  Berdasarkan hasil kajian tentang manajemen pengembangan 

sumber daya guru di MAN Wonokromo, maka peneliti memberikan 

beberapa saran, yaitu : 

1. Agar pelaksanaan MGMP di madrasah lebih ditingkatkan lagi, dan itu 

dilakukan dengan melakukan penjadwalan ulang terhadap kelompok 

MGMP yang ada di madrasah, agar para guru bisa melakukan 

kegiatan tersebut tanpa adanya kendala seperti tabrakan dengan jam 

mengajar dan sebagainya, karena pelaksanaan MGMP internal juga 

merupakan kegiatan yang penting untuk dilakukan agar para guru bisa 

memusyawarahkan kesulitan yang dihadapinya dalam mengajar 

dengan sesama guru mata pelajaran di madrasah tersebut.  

2. Agar pihak madrasah memberikan kebijakan-kebijakan khusus bagi 

guru-guru yang melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih 

tinggi, karena dengan adanya sistem dan peraturan sekarang membuat 

guru merasa kesulitan untuk mengikuti perkuliahan, dan bahkan bisa 

jadi hal inilah yang membuat sebagian para guru akan menjadi malas 

nantinya untuk melanjutkan studinya, karena tidak adanya kompensasi 

bagi guru tersebut untuk mengikuti perkuliahan.  
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